BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada akhir tahun 2009, masalah arah kiblat sedang hangat dibicarakan
di masyarakat seiring dengan beredarnya informasi di media massa tentang
banyak masjid di Indonesia yang mengalami pergeseran arah kiblat. Di
Seputar Indonesia misalnya disebutkan bahwa dari data yang diperoleh
Kementerian Agama diperkirakan bahwa sebanyak 20 persen atau 160.000
masjid dari 800.000 masjid yang ada di Indonesia mengalami pergeseran arah
kiblat." Menurut Dr. H. Rohadi Abdul Fatah, MA, Direktur Urusan Agama
Islam (URAIS) dan Pembinaan Syari’ah Kementerian Agama, data ini
kemungkinan akan terus bertambah.? Berita ini menjadi lebih dahsyat ketika
seorang pakar gempa dari Institut Teknologi Sepuluh November (ITS)
Surabaya mengatakan bahwa gempa bumi bertubi-tubi yang melanda tanah air
ditengarai menjadi penyebab pergeseran arah kiblat di sejumlah masjid di
Indonesia.’

Beredarnya berita tersebut menimbulkan keresahan di kalangan umat
Islam Indonesia bahkan sampai muncul konflik di masyarakat. Hal ini kiranya
wajar, karena masalah kiblat merupakan hal yang sangat urgen bagi

pelaksanaan ibadah umat Islam®. Sebagaimana kesepakatan para ulama bahwa

' Nurul Huda dan Sugeng Wahyudi, Arah Kiblat 320.000 Masjid Bergeser, Seputar
Indonesia, Jakarta, 23 Januari 2010, him. 12.

2 Republika tanggal 23 Januari 2010. Lihat juga http://www.republika.co.id

3 Heri Ruslan, Umat Tak Perlu Resah, Tabloid Republika Dialog Jumat, 29 Januari 2010.

* David A. King, Astronomy in the Service of Islam, Chapter IX, Great Britain: Variorum
Collected Studies Series, 1993, him. 1.




menghadap ke arah kiblat merupakan salah satu syarat penentu keabsahan
shalat.’ Firman Allah Swt yang menyebutkan tentang perintah menghadap
kiblat ketika melaksanakan shalat sebagai berikut:
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Artinya : “Dan dari mana saja kamu keluar, maka palingkanlah wajahmu ke
arah Masjidil Haram. Sesungguhnya ketentuan itu benar-benar
sesuatu yang hak darvi Tuhanmu. Dan Allah sekali-kali tidak lengah
dari apa yang kamu kerjakan.” (QS. Al-Bagarah : 149)°

Munculnya konflik di masyarakat ini terjadi akibat hasil pengecekan
arah kiblat yang berbeda dengan bangunan masjid/mushalla asli. Sebagian
masyarakat ingin membongkar masjid/mushallanya untuk dibangun kembali
sesuai arah kiblat yang sudah disesuaikan dengan ukuran, akan tetapi sebagian
yang lain tetap ingin mempertahankan bangunan lama. Akhirnya beberapa
kalangan dari masyarakat meminta pertimbangan kepada berbagai pihak untuk
segera bertindak menyelesaikan masalah ini.

Setelah menerima kritik konstruktif dari berbagai pihak, Kementerian
Agama segera bertindak mengatasi masalah ini. Pada tanggal 17 Maret 2010
di Jakarta, Rohadi Abdul Fatah memutuskan bahwa Kementerian Agama akan
melakukan verifikasi arah kiblat masjid dan mushalla di seluruh Indonesia

pada bulan Maret 2010. Verifikasi tersebut akan dilakukan serentak di seluruh

provinsi. la juga menambahkan bahwa verifikasi ini dilakukan bukan karena

> Ibnu Rusyd al-Qurtuby, Bidayat al-Mujtahid wa Nihayat al-Mugtashid, juz 1, Beirut:
Dar al-Fikri, t.th., him. 80.

® Departemen Agama RI, al-Qur’an al-Karim dan Terjemahnya, Semarang: Toha Putera,
t.th., hlm. 44.



banyaknya arah kiblat yang melenceng akibat gempa bumi. Akan tetapi karena
pada saat arah kiblat ditentukan waktu dulu, teknologi yang digunakan untuk
menentukan arah kiblat belum modern. Sehingga ada kemungkinan terdapat
arah kiblat yang kurang akurat.’

Majelis Ulama Indonesia (MUI) —sebagai sebuah komisi yang
diharapkan dapat menjawab segala permasalahan hukum Islam yang muncul
di masyarakat— juga ikut bertindak. Pada tanggal 01 Februari 2010, Komisi
Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) mengesahkan Fatwa MUI Nomor 03
Tahun 2010 tentang kiblat. Fatwa tersebut kemudian dibacakan dalam
konferensi pers di Kantor MUI Jakarta pada tanggal 22 Maret 2010. Dalam
konferensi pers tersebut, hadir Ketua MUI, A. Nazri Adlani, dan Wakil
Sekretaris Komisi Fatwa MUI, Aminuddin Yaqub.8

Secara lengkap, diktum Fatwa MUI Nomor 03 Tahun 2010 tentang
kiblat sebagai berikut’ :

Pertama, tentang ketentuan hukum. Dalam kententuan hukum tersebut
disebutkan bahwa: (1) Kiblat bagi orang shalat dan dapat melihat Ka’bah
adalah menghadap ke bangunan Ka’bah (ainul Ka’bah). (2) Kiblat bagi orang
yang shalat dan tidak dapat melihat Ka’bah adalah arah Ka’bah (jikat al-
Ka’bah). (3) Letak geografis Indonesia yang berada di bagian timur
Ka’bah/Mekkah, maka kiblat umat Islam Indonesia adalah menghadap ke arah
barat.

Kedua, rekomendasii MUI merekomendasikan agar bangunan
masjid/mushalla di Indonesia sepanjang kiblatnya menghadap ke arah barat,
tidak perlu diubah, dibongkar, dan sebagainya.

Dalam fatwa ini, MUI menegaskan bahwa umat Islam tidak perlu

membongkar masjid atau mushalla bila tujuannya hanya untuk membetulkan

7 Ferry, Kementerian Agama Verifikasi Arah Kiblat, Republika, Jakarta, 18 Maret 2010.

§ http://www.mui.or.id/index.php?option=com_content&view=article&id=147:fatwa-
tentang-arah-kiblat&catid=1:berita-singkat&Itemid=50 diakses pada tanggal 19 April 2010 pukul
22:30 WIB.

? Majelis Ulama Indonesia, Himpunan Fatwa Majelis Ulama Indonesia, Fatwa Terbaru
2010, Kiblat, Jakarta: Majelis Ulama Indonesia, 2010, hlm. 9.




arah kiblat. Sepanjang kiblat masjid atau mushalla menghadap ke arah barat
maka tidak perlu dibongkar, meskipun arah kiblat bergeser sampai 30
centimeter dari arah Ka’bah. Demikian yang dikatakan Ali Mustafa Yaqub,
Wakil Ketua Komisi Fatwa MUI pada saat pembacaan fatwa MUI tersebut.

Sebenarnya fatwa ini dikeluarkan agar menjadi pedoman dan pegangan
masyarakat dalam menyikapi masalah kiblat yang sedang mencuat. Namun
ternyata ditetapkannya fatwa ini tidak memberikan solusi bagi masyarakat.
Masyarakat malah bingung karena pada bagian Ketentuan Hukum Nomor 3
fatwa ini yang menyatakan bahwa kiblat umat Islam Indonesia adalah
menghadap ke arah barat, tidak sesuai dengan ilmu falak yang membahas
tentang pengukuran arah kiblat. Sedangkan untuk ketentuan hukum nomor 1
dan 2 Fatwa MUI Nomor 03 Tahun 2010 tidak ada masalah karena telah
sesuai dengan pendapat para ulama dan ilmu falak.

Secara teori, ketentuan hukum nomor 3 ini berbeda dengan konsep
arah kiblat yang dipelajari dalam ilmu falak'®. Padahal keberadaan ilmu falak
adalah untuk memberikan pemahaman kepada masyarakat terhadap
keberadaan arah yang tepat menuju Ka’bah dan lebih memfokuskan
menghadap ke arah kiblat yang tepat sesuai al-Qur’an dan Hadis, serta konsep

figih, dengan bangunan ilmu pengetahuan yang mapan dan kecanggihan

' Falak adalah jalan benda-benda langit; atau garis lengkung yang dilalui oleh suatu
benda langit dalam lingkaran hariannya. Falak disebut dengan “Orbit” yang diterjemahkan
menjadi “Lintasan”. Muhyiddin Khazin, Kamus Ilmu Falak, Jogjakarta: Buana Pustaka, 2005,
him. 24.

Kata falak ini dijadikan istilah suatu ilmu yang membahas tentang lintasan benda-benda
langit, di antaranya bumi, bulan dan matahari. Pokok bahasannys adalah penentuan waktu dan
posisi benda langit (matahari dan bulan) yang diasumsikan memiliki keterkaitan dengan
pelaksanaan ibadah, yaitu penentuan arah kiblat, waktu shalat, awal bulan Qamariyah, gerhana
bulan dan matahari. Ahmad Izzuddin, /lmu Falak Praktis, Semarang: Komala Grafika, 2006, him.
1-3.



teknologi. Namun yang terjadi malah dikotomi antara fatwa MUI dan ilmu
falak. Apalagi Ali Mustafa Yaqub mengatakan dalam bukunya yang berjudul
“Kiblat antara Bangunan dan Arah Ka’bah” bahwa:

“Keberadaan ilmu-ilmu seperti ilmu falak (astronomi), ilmu bumi
(geografi), ilmu ukur (geometry), dan ilmu-ilmu lainnya, tidak dapat menjadi
acuan alias dalil untuk beribadah, melainkan hanya sebagai pembantu saja
untuk mengetahui maksud dalil-dalil al-Qur’an dan Hadis.”"

Ketidaksesuaian antara Fatwa MUI Nomor 03 Tahun 2010 tentang
Kiblat dan ilmu falak ini kemudian menjadi masalah baru, bahkan sampai
muncul berbagai wacana bertema ‘“Menggugat Fatwa MUI Nomor 03 Tahun
2010 tentang kiblat” baik di facebook, seminar, berita televisi, media massa
dan sebagainya. Akhirnya dilaksanakan lagi sidang untuk mengkaji fatwa
tersebut, sampai kemudian dikeluarkan kembali fatwa tentang kiblat yaitu
Fatwa MUI Nomor 05 Tahun 2010 tentang Arah Kiblat yang disahkan pada
tanggal 01 Juli 2010.

Dalam fatwa MUI yang kedua ini, disebutkan dalam Ketentuan
Hukum nomor 03 bahwa “Kiblat umat Islam Indonesia adalah menghadap ke
barat laut dengan posisi bervariasi sesuai dengan letak kawasan masing-
masing”. Fatwa ini dilengkapi dengan rekomendasi yang berisi “Bangunan

masjid/mushola yang tidak tepat arah kiblatnya, perlu ditata ulang shafnya

tanpa membongkar bangunannya”.

" Astronomi adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari benda-benda langit dan alam
semesta secara umum. Muhyiddin Khazin, /bid, hal 9. Lihat pula Iratus Radiman, et. al,
Ensiklopedi Singkat Astronomi Dan IImu Yang Bertautan, Bandung: Penerbit ITB, 1980, him. 6.

'2 Ali Mustafa Yaqub, Kiblat Antara Bangunan dan Arah Kiblat, Jakarta: Pustaka Darus-
Sanah, 2010, hlm. 10.



Bila dilihat secara istilah, kiblat didefinisikan sebagai bangunan
Ka’bah atau arah yang dituju kaum muslimin dalam melaksanakan sebagian
ibadah'® atau sebagai suatu arah tertentu bagi kaum muslimin untuk
mengarahkan wajahnya dalam melakukan shalat.'* Dalam ilmu falak,
penentuan arah kiblat menggunakan perhitungan besar sudut suatu tempat
yang dihitung sepanjang lingkaran kaki langit dari titik utara hingga titik
perpotongan lingkaran vertikal yang menuju ke tempat itu dengan lingkaran
kaki langit searah dengan arah jarum jam yang dalam bahasa latin disebut
dengan “Azimuth”."> Dalam bahasa arab, arah kiblat biasa menggunakan kata
“Simt al-Qiblat”.'° Dan Abdul Hikam menggunakan istilah Zaawiyat al-
Qiblat dihitung dari arah Barat ke Utara.'’

Perintah menghadap kiblat dengan tepat ketika shalat mungkin dan
dapat dilaksanakan bagi orang-orang yang dekat dengan Ka’bah atau melihat
Ka’bah secara langsung. Sehingga para ulama’ bersepakat bahwa orang yang
dapat melihat langsung Ka’bah wajib menghadap ke bangunan Ka’bah (‘ainul
Ka’bah). Namun bagi orang-orang yang berada di luar Masjidil Haram apalagi
jauh dari Mekah, perintah ini sulit dilaksanakan. Oleh sebab itu, para ulama
berbeda pendapat tentang kiblat bagi orang yang tidak melihat Ka’bah secara

langsung. Setidaknya ada dua pendapat mengenai arah kiblat bagi orang yang

13 Abdul Azis Dahlan, et al, Ensiklopedi Hukum Islam, Jakarta: PT Ichtiar Baru Van
Hoeve, Cet. ke-1, 1996, him. 944.

4 Harun Nasution, et al, Ensiklopedi Hukum Islam, Jakarta: Djambatan, 1992, hlm 563.
Lihat pula Ahmad Izzuddin, Op.cit., him. 20.

> Departemen Agama RI, Pedoman penentuan arah kiblat, Jakarta: Ditbinbapera,
1994/1995, him. 10.

' Kata Simt al-Qiblah ini disebutkan dalam beberapa kitab falak yang mengkaji tentang
Arah Kiblat, seperti Khulashat al-Wafiyyah, Irsyad al-Murid, Tibyan al-Miiqaat, dsb.

"7 Istilah Zaawiyat al-Qiblah ini digunakan untuk sudut kiblat yang dihitung dari barat ke
utara. Lihat Abdul Hakim, Kitab as-Shalat, Istanbul: Hakikat Kitabevi, t.th., hlm. 64.



jauh dari Ka’bah dan tidak dapat melihat Ka’bah secara langsung yaitu harus
menghadap ‘ainul Ka’bah dan jihatul Ka’bah (arah menuju Ka’bah).18

Imam Syafi’i berpendapat bahwa bagi orang yang jauh dari Ka’bah,
wajib berijtihad dengan petunjuk-petunjuk yang ada.'” Dengan kata lain, ia
wajib menghadap ‘ainul Ka’bah walaupun pada hakikatnya ia menghadap
Jjihatul Ka’bah. Sedangkan menurut Imam Hanafi, bagi orang yang jauh dari
Ka’bah cukup menghadap jihatul Ka’bah saja.zo Begitu pula dengan pendapat
Imam Malik, bahwa bagi orang yang jauh dari Ka’bah dan tidak mengetahui
arah kiblat secara pasti, maka ia cukup menghadap ke arah Ka’bah secara dzan
(perkiraan).?! Namun bagi orang yang jauh dari Ka’bah dan ia mampu
mengetahui arah kiblat secara pasti dan yakin, maka ia harus menghadap ke
arahnya. Konteks kiblat yang dimaksud dalam hal ini adalah Ka’bah di

Mekah. Namun ada sebuah hadis yang berbunyi :
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Artinya : “Dari Ibnu Abas R.A berkata : Bersabda Rasulullah saw : Ka’bah
itu kiblatnya orang-orang yang berada di Masjidil Haram, Masjidil
haram adalah kiblatnya orang-orang yang berada di tanah haram

(Mekah), dan Tanah Haram adalah kiblatnya orang-orang yang
berada di bumi (timur dan baratnya).” (HR. Bukhari Muslim)

Dari hadis tersebut jelas tercantum bahwa Ka’bah adalah kiblat bagi

orang-orang yang berada di Masjidil Haram, Masjidil Haram adalah kiblat

'® Maktabah Syamilah, Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid wa Nihayatul Mugtashid, juz 1,
hlm 92.

19 Maktabah Syamilah, Imam Syafi’i, Kitab Al-Umm, juz 6, hlm 216. Lihat pula
Maktabah Syamilah, Imam Syafi’i, Kitab ar-Risalah, juz 1, hlm. 121.

2 Maktabah Syamilah, Syamsuddin As-Sarkhasiy, Kitab al-Mabsuth, juz 2, hlm. 488-489.

2! Maktabah Syamilah, Ahmad bin Muhammad al-‘Aduwi/Ad-Dardiri, asy-Syarh al-
Kabir, juz 1, hlm. 222-223.



bagi penduduk Mekah dan Mekah adalah kiblat bagi seluruh umat Islam di
muka bumi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan jihatu!
Ka’bah paling tidak adalah menghadap Mekah. Sedangkan ‘ainul Ka’bah
adalah menghadap bangunan Ka’bah itu sendiri.

Sebenarnya pada awal perkembangan Islam, tidak ada masalah tentang
penentuan arah kiblat. Karena pada saat itu Rasulullah saw ada bersama-sama
sahabat dan beliau sendiri yang menunjukkan arah ke kiblat apabila berada di
luar kota Mekah. Umat Islam pada saat itu masih berada di wilayah Mekah.
Namun ketika Rasulullah saw tidak lagi bersama para sahabat dan mereka
mulai mengembara ke luar kota Mekah untuk mengembangkan Islam, metode
yang digunakan untuk menentukan arah kiblat menjadi sebuah
permasalahan.22

Mereka mulai hanya merujuk kepada kedudukan bintang-bintang dan
matahari yang dapat memberi petunjuk arah kiblat. Di tanah Arab, bintang
utama yang dijadikan rujukan dalam penentuan arah adalah bintang
Qutbi/Polaris (bintang Utara), yaitu satu-satunya bintang yang menunjuk tepat
ke arah utara bumi. Dengan bintang ini dan beberapa bintang lain, arah kiblat
dapat ditentukan dengan mudah. Namun bagi penduduk luar tanah Arab,
termasuk di Indonesia, kaidah penentuan arah kiblat berdasarkan bintang
kutub (Qutbi/Polaris) menjadi lebih rumit. Ini disebabkan bintang tersebut

berada rendah di ufuk.?

2 David A. King, Op.cit, Chapter I, him. 253-255.
2 Ibid. Lihat juga http://afdacairo.blogspot.com/2009/02/sejarah-kabah_24.html diakses
pada tanggal 10 Februari 2010 pukul 18:58 WIB.




Selanjutnya berkembang metode penentuan arah kiblat dengan
menggunakan rubu’ mujayyab, yaitu sebuah alat tradisional yang digunakan
untuk mengukur sudut arah kiblat. Kemudian ditemukan alat penunjuk arah
yaitu kompas untuk menunjukkan arah mata angin yang dapat digunakan juga
untuk menunjukkan arah kiblat suatu tempat dengan menggunakan sudut-
sudut yang ia miliki. Lalu seiring dengan perkembangan teknologi, GPS
(Global Positioning System) dan Theodolite Digital dimanfaatkan untuk
mendapatkan sudut arah kiblat yang lebih akurat, dan adanya beberapa
software, seperti Google Earth, Qibla Locator, dan Qibla direction yang dapat
dimanfaatkan pula untuk mengecek arah kiblat.**

Sedangkan teori penentuan arah kiblat sudah mulai dikenal sejak abad
X.* Disebutkan bahwa Abu Raihan Al-Biruni atau yang biasa dikenal dengan
Al-Biruni yang berjasa menetapkan arah kiblat dengan bantuan astronomi dan
matematika.’® Ta mengelaborasikan ilmu matematika dengan menggunakan
kaidah dan teori trigonometri khusus, yang menjadi embrio dari geometri
segitiga bola dan sangat berguna dalam perhitungan geografi dan penentuan
data temporal penting dalam ilmu hisab.”’ Selain al-Biruni, dikenal pula

ilmuwan seperti Ibnu Haytsam yang menyusun teori Kotangen sebagaimana

# Tihat selengkapnya Ahmad Izzuddin, Buku Menentukan Arah Kiblat Praktis,
Yogyakarta: Logung, 2010, hlm. 64-93.

» Pengantar dari Muslim dalam buku Kh. U. Sadykov, 4bu Raihan Al-Biruni dan
karyanya dalam Astronomi dan Geografi Matematika, Jakarta: Suara Bebas, 2007, hlm. ix.

% M. Nasir Arsyad, IImuwan Muslim Sepanjang Sejarah, Bandung: Penerbit Mizan,
1989, hlm. 148.

" Kh. U. Sadykov, Op.cit, him. x.
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yang tertulis dalam karyanya yang masyhur "Makalah fi Istikhraj Samt al-
Qiblat” untuk menentukan arah kiblat.?®

Sampai saat ini, teori-teori dan metode-metode baru terus
dikembangkan lewat cara-cara yang lebih mutakhir. Salah satunya Ahmad
Izzuddin (ahli falak IAIN Walisongo Semarang) sedang meneliti rumus arah
kiblat yang juga merupakan tugas disertasinya dengan judul “Kajian terhadap
Metode Penentuan Arah Kiblat dan Akurasinya”, dipromotori oleh Dr. Ing.
Khafid, seorang ahli geodesi dan staf ahli Bakosurtanal. Disertasi ini
membahas tentang perbandingan antara rumus penentuan arah kiblat yaitu
antara teori trigonometri bola (spherical trigonometry), teori geodesi dan teori
navigasi. Penelitian ini tidak lain bertujuan untuk mengkaji dan menghasilkan
rumus arah kiblat yang lebih akurat. Sehingga dapat dihasilkan arah kiblat
lebih tepat dan akurat. Dengan adanya ilmu pengetahuan dan teknologi yang
semakin maju, seharusnya tidak ada permasalahan tentang penentuan arah
kiblat. Namun ternyata masih ada permasalahan tentang arah kiblat yaitu
fatwa MUL.

Dalam waktu yang dekat, MUI mengeluarkan dua fatwa tentang
masalah yang sama yaitu arah kiblat, namun dengan redaksi yang berbeda. Ini
memunculkan pertanyaan, fatwa manakah yang benar? Mengapa harus ada
fatwa baru apakah fatwa yang pertama salah? Bila fatwa pertama salah,
bagaimana Komisi Fatwa MUI melakukan istinbath hukum dalam rangka

penetapan fatwa tersebut?

2 M. Natsir Arsyad, Op. cit., him. 130.
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Keberadaan Fatwa MUI Nomor 03 Tahun 2010 yang menyatakan
bahwa kiblat umat Islam Indonesia menghadap ke arah barat ini juga
memunculkan pertanyaan, apakah fatwa ini merupakan konsep figih baru (di
mana belum ada ulama dahulu yang menyatakan konsep ini) ataukah
merupakan penafsiran terhadap konsep Jihatul Ka’bah sebagaimana yang
dikemukakan oleh para ulama madzhab? Karena sebagaimana yang
disebutkan dalam hadis bahwa kiblat bagi umat Islam yang berada di timur
maupun barat dari Ka’bah adalah menghadap ke Tanah Haram (Mekah) bukan
arah barat.

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk mengangkat Fatwa MUI Nomor
03 Tahun 2010 tentang Kiblat. Penulis mengangkat permasalahan ini dengan
judul “STUDI ANALISIS FATWA MUI NOMOR 03 TAHUN 2010
TENTANG KIBLAT (Kiblat Umat Islam Indonesia Menghadap Ke Arah

Barat)”.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada wuraian dalam latar belakang, maka dapat
dikemukakan pokok-pokok permasalahan yang akan dikaji sebagai berikut :
1. Apa yang melatarbelakangi dikeluarkannya Fatwa MUI Nomor 03 Tahun
2010 tentang arah kiblat Indonesia ?
2. Bagaimana istinbath hukum yang dilakukan MUI dalam menetapkan

Fatwa MUI Nomor 03 Tahun 2010 tentang arah kiblat Indonesia ?
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3. Bagaimana tinjauan terhadap Fatwa MUI Nomor 03 Tahun 2010 tentang

arah kiblat Indonesia dari perspektif ilmu falak ?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

C.1. Tujuan Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah :

Mengetahui apa yang melatarbelakangi dikeluarkannya Fatwa MUI
Nomor 03 Tahun 2010 tentang arah kiblat Indonesia.

Mengetahui bagaimana istinbath hukum yang dilakukan MUI dalam
menetapkan Fatwa MUI Nomor 03 Tahun 2010 tentang arah kiblat
Indonesia.

Mengetahui tinjauan terhadap Fatwa MUI Nomor 03 Tahun 2010

tentang arah kiblat Indonesia dari perspektif ilmu falak.

C.2. Manfaat Penelitian

4.

Adapun manfaat penelitian ini adalah :

Sebagai bahan masukan bagi Komisi Fatwa MUI, pemerintah dan
masyarakat tentang arah kiblat yang sebenarnya.

Memberi manfaat secara teori dan aplikasi terhadap perkembangan
ilmu falak.

Memberikan wacana figih hisab rukyat terutama tentang keputusan-
keputusan organisasi maupun pemerintah tentang arah kiblat.

Sebagai bahan informasi untuk penelitian lebih lanjut.

D. Telaah Pustaka
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Sejauh penelusuran penulis, belum ada tulisan yang membahas tentang
Fatwa MUI Nomor 03 Tahun 2010 tentang kiblat secara mendalam, baik dari
segi latar belakang dikeluarkannya fatwa tersebut, bagaimana istinbath
hukumnya, maupun tinjauan terhadap fatwa tersebut dari perspektif ilmu
falak, sekalipun banyak studi-studi fatwa MUI dan karya-karya hisab rukyah.

Beberapa karya tulis juga menyajikan tentang fatwa MUI, metode
istinbath hukum disertai dengan beberapa contoh analisis fatwa, seperti karya
Atho Mudzhar, Membaca Gelombang Ijtihad Antara Tradisi dan Liberasi,
yang membahas tentang ijtihad yang dilakukan oleh para pemikir Islam dari
awal Islam —yang diwakili oleh Umar bin al-Khattab— sampai pada abad ke-20
—fatwa-fatwa MUI— dan berbagai peraturan perundangan di berbagai negeri
muslim.” Dalam karyanya yang lain yang merupakan disertasi doktornya
yaitu “Fatwas of The Council of Indonesian 'Ulama’: A Study of Islamic
Legal Thought in Indonesia, 1975-1988”, Atho Mudzhar mencatat, dari 22
fatwa MUI, hanya 11 (50 persen) di antaranya yang boleh dikatakan netral.
Selebihnya, 8 fatwa dinilai dipengaruhi oleh pemerintah. Hanya ada 3 fatwa
yang bertentangan dengan kebijakan pemerintah.

Sedangkan buku-buku yang berisi studi fatwa ulama Indonesia tidak
banyak. Hanya ada beberapa seperti buku Himpunan Putusan Majlis Tarjih
Muhammadiyah, Ahkam al-Fuqaha fi Mugarrarat Nahdlatul Ulama (Putusan
Bahts al-Masa’il Syuriah NU) dan Himpunan Fatwa Majlis Ulama Indonesia

dan Himpunan Fatwa Dewan Syari’ah Nasional, ada pula Metode Istinbat!]

¥ Atho Mudzhar, Membaca Gelombang Ijtihad Antara Tradisi dan Liberasi, Y ogyakarta:
Titian Ilahi Press, 1998.
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Figh di Indonesia (Kasus-Kasus Majlis Mudzakarah Al-Azhar)*’, sebuah Tesis
Pasca Sarjana IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, yang ditulis oleh Al Yasa
Abu Bakar. Buku-buku tersebut membahas tentang kasus-kasus fatwa yang
ada di Indonesia.

Sedangkan karya-karya tentang hisab rukyah sangat banyak, di
antaranya A/manak Hisab Rukyat yang dikeluarkan oleh Badan Hisab dan
Rukyat Departemen Agama menjelaskan tentang hisab, ru’yat, qiblat dan
waktu shalat. Dalam Almanak ini disebutkan tentang dasar hukum yang
dijadikan pedoman dalam penetapan arah kiblat, waktu shalat, penentuan awal
bulan gamariah dan gerhana. Selain dasar hukum, dalam buku ini juga
dijelaskan tentang rumus dasar untuk menghitung empat kajian dalam ilmu
falak tersebut. Berbeda dengan karya yang lain, dalam buku ini dijelaskan
tentang rumus dasar segitiga bola yang digunakan dalam perhitungan arah
kiblat dan beberapa penjelasan tentang alat-alat yang digunakan dalam
penentuan arah kiblat seperti rubu’ mujayyab, kompas, theodolit dan GPS.
Dalam buku ini juga dilengkapi dengan istilah-istilah yang biasa digunakan
dalam ilmu falak.’’

Sedangkan kamus dan ensiklopedi yang lain seperti Kamus Ilmu

Falak® karya Muhyiddin Khazin, Ensiklopedi Hisab Rukyat’”® karya Susiknan

3 Al Yasa Abu Bakar, Metode IstinbaD) Figh di Indonesia (Kasus-Kasus Majlis

Mudzakarah Al-Azhar), Tesis Pasca Sarjana IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, tidak diterbitkan,
1987.

3! Lihat selengkapnya dalam Badan Hisab dan Rukyat Depag, Almanak Hisab Rukyat,

Jakarta: Proyek Pembinaan Badan Peradilan Agama Islam, t.th.

32 Muhyiddin Khazin, Loc. cit.
3 Susiknan Azhari, Ensiklopedi Hisab Rukyat, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005, Cet.
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Azhari, Ensiklopedi-singkat astronomi dan ilmu yang bertautan® karya Iratius
Radiman, dkk, menguraikan tentang istilah-istilah yang digunakan dalam ilmu
falak dan astronomi, dan juga biografi tokoh-tokoh dalam ilmu falak.
Sedangkan buku-buku tentang astronomi secara umum, mayoritas
membahas tentang segitiga bola (spherical trigonometry) yang merupakan
rumus dasar untuk mengetahui sudut-sudut dalam geometri bola, termasuk
juga untuk menghitung arah kiblat, dan juga pembahasan tentang tata
koordinat, dsb. Buku-buku tersebut antara lain; buku Astronomy Principles
and Practice” karya A.E. Roy dan D. Clarke, buku Textbook on Spherical
Astronomy®® karya W.M. Smart, The History and Practice of Ancient
Astronomy’” karya James Evans, Astronomi Geodesi karya K.J.Villanueva.
Buku berbahasa Inggris yang membahas tentang arah kiblat, dan
astronomi (ilmu falak) antara lain, Astronomy in the Service of Islam’ karya
David A. King. Buku ini membahas tentang visibilitas hilal dan konsep dalam
kalender Islam, konsep waktu shalat, dan arah kiblat. Dalam buku ini David
A. King menyebut Kiblat sebagai arah suci atau keramat dan Mekah sebagai
pusat dunia. Menurutnya, penentuan arah kiblat merupakan masalah geografi
matematika. Dia menerangkan tentang perkembangan keilmuwan yang

digunakan untuk memecahkan masalah penentuan arah kiblat (Sim¢ al-Qiblah)

3* Iratius Radiman, et al, Loc. cit.

3 A.E. Roy dan D. Clarke, Astronomy Principles and Practice, Bristol: Adam Hilger,
1978.

% W.M. Smart, Textbook on Spherical Astronomy, Cambridge: Cambridge University
Press, 1977, Ed. 6.

37 James Evan, The History and Practice of Ancient Astronomy, New York, Oxford
University Press, 1998.

*¥ David A. King, Op.cit.
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yaitu geografi matematika dan trigonometri. Dalam buku ini juga dijelaskan
tentang beberapa rumus yang dapat digunakan untuk menentukan arah kiblat,
metode yang digunakan oleh para sahabat untuk menentukan arah kiblat.
Dalam buku ini juga disertai dengan beberapa tabel dan gambar seperti tabel
Khalili dan diagram Mesir tentang arah kiblat.

Selain itu, terdapat [lmu Falak Shafhat min at-Turats al-‘llmi al-
‘Arabiy wa al-lslamiy39 karya Yahya Syami yang diterbitkan di Beirut.
Pembahasan tentang ilmu falak dalam kitab ini cukup lengkap. Dalam kitab
ini pembahasan dimulai dengan perkenalan dengan para astronom awal seperti
Newton, Pluto, dsb. Selanjutnya menjelaskan tentang perbedaan dan ruang
lingkup ilmu falak dan ilmu-ilmu lain yang membahas tentang alam semesta.
Alat-alat pengukur yang ditemukan dan digunakan para astronom masa lalu
juga ada dalam kitab ini. Selain itu, bagaimana perkembangan ilmu falak pada
masa-masa Pra-Islam dan setelah datangnya Islam juga dijelaskan disini.
Sampai pada pembahasan tentang para ahli falak/astronom yang ada di
berbagai belahan dunia, dari timur, barat dan timur tengah juga dijelaskan di
sini. Sehingga pembahasannya cukup lengkap. Namun, pembahasan khusus
tentang perhitungan arah kiblat tidak ditemukan dalam kitab ini.

Kitab as-Shalat” karya Abdul Hakim al-Arwasi yang diterbitkan di
Istanbul, Turki. Dalam kitab tersebut dijelaskan tentang dasar hukum
penentuan waktu shalat, arah kiblat dan awal bulan Qamariyah. Selain itu,

juga terdapat pembahasan tentang waktu-waktu makruh dalam shalat, arah

% Yahya Syami, Ilmu Falak Shafhat min at-Turats al-‘Timi al-‘Arabiy wa al-Islamiy,
Beirut: Daar al-Fikri al-Araby, 1997, Cet. ke-1.
* Abdul Hakim, Loc. cit.
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kiblat dari perspektif figh, perhitungan dan rumus dasar menghitung arah
kiblat.

Kitab al-Khulashah al-Wafiyyah karya Zubaer Umar Al-Jaelany
membahas tentang perhitungan kalender masehi dan hijriyah, perhitungan
awal bulan Qamariah dengan metode taqribi dan tahkiki, perhitungan gerhana
matahari dan bulan, dan perhitungan arah kiblat. Dalam pembahasan tentang
kiblat, disebutkan tentang beberapa pendapat ulama tentang menghadap kiblat
dan ijtihad untuk mengetahui arah kiblat. Perhitungan arah kiblat di dalam
kitab ini disajikan dalam bentuk perhitungan menggunakan rubu’ mujayyab.
Dalam kitab ini juga dibahas tentang penentuan arah utara selatan sejati
dengan bantuan bayang-bayang matahari dan rasi bintang.*'

Kitab Irsyad al-Murid karya Ahmad Ghazali terdiri dari beberapa
pembahasan, yaitu penentuan arah kiblat, penentuan waktu shalat, kalender
masehi dan hijriyah, penentuan awal bulan Qamariyah, dan penentuan gerhana
matahari dan bulan. Tidak seperti kitab-kitab yang lain yang hanya
menggunakan penambahan, pengurangan, perkalian dan pembagian dalam
perhitungannya, perhitungan dalam kitab ini disajikan dalam bentuk sin cos
tangen dan dengan metode trigonometri bola. Dalam hal arah kiblat, dalam
kitab ini dijelaskan tentang perbedaan kata Kiblat dan Ka’bah. Kiblat disebut
dengan kiblat karena umat Islam menghadap kepadanya ketika shalat.
Sedangkan Ka’bah disebut demikian karena bentuknya yang berbentuk kubus.

Sehingga kata kiblat lebih umum daripada Ka’bah. Kitab ini juga

116.

! Zubaer Umar al-Jaelany, al-Khulashah al-Wafiyyah, Surakarta: Melati, t.th., him. 106-
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menyebutkan bahwa mempelajari tentang kiblat itu hukumnya fardhu ‘ain bila
tidak ada seorang pun yang ‘alim tentang falak, dan fardhu kifayah bila
banyak orang yang telah ‘alim.**

Sedangkan dalam kitab ad-Durus al-Falakiyyah karya Muhammad
Ma’shum bin Ali juga sebagaimana kitab-kitab yang lain dalam materi
bahasannya. Namun perbedaannya, alat yang digunakan untuk menghitung
adalah dengan rubu’ mujayyab. Dalam kitab ini dijelaskan tentang langkah-
langkah menghitung arah kiblat dan cara pengaplikasian sudut kiblat dengan
bantuan rubu’ mujayyab. Dalam kitab ini dijelaskan bahwa 1 derajat di
khatulistiwa sama dengan 111,111 1/9 km.*

Kitab Tibyan al-Miigat fi Ma'rifat al-Awgaat wa al-Qiblat’ yang
dikeluarkan oleh Madrasah Salafiyyah Al-Falah Ploso Mojo Kediri,
merupakan cangkokan dari kitab ad-Durus al-Falakiyyah. Namun, dalam
kitab ini pembahasan dibuat lebih ringkas dan disertai dengan gambar
penggunaan rubu’, sehingga lebih mudah dipelajari.

Kitab-kitab ilmu falak yang lain, mayoritas membahas tentang
penentuan awal bulan Qamariyah, dan penentuan gerhana bulan dan matahari,
dan sedikit kitab yang membahas tentang waktu sholat. Seperti kitab Sullam

an-Nayyiraini® karya Muhammad Mas Manshur al-Battawi, membahas

42 Ahmad Ghazali, Irsyadul Murid, Jakarta: Huququt Thiba’ Mahfudzah lil Muallif, t.th.,
him. 10.

* Muhammad Ma’shum bin Ali, Durusul Falakiyyah, Jombang: Maktabah Sa’ad bin
Nashir Nabhan wa awladuhu, 1992, hlm. 62.

* Muhammad Ma’shum bin Ali, Tibyan al-Miigat fi Ma rifat al-Awgaat wa al-Qiblat,
Kediri: Madrasah Salafiyyah Al-Falah, t.th.

4 Muhammad Mas Manshur al-Battawi, Sullam an-Nayyiraini, Jakarta: Madrasah al-
Khoriyah al-Mansuriyyah, 1925.
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tentang penentuan awal bulan Qamariyah dan gerhana bulan dan matahari, di
mana data-data dalam jadwal yang digunakan diambil dari Ulugh Beik®.
Sedangkan Ulugh beik mengambil data-data itu dari Kanon Mas ud’’ karya
Abu Raihan Al-Biruni, astronom abad IX yang diasumsikan sebagai penemu
rumus arah kiblat pertama. Selain itu, kitab-kitab yang membahas tentang
awal bulan Qamariyah antara lain kitab Fath ar-Rauf al-Mannan™ karya
Abdul Jalil Kudus, kitab Badiah al-Mitsal®” karya Muhammad Ma’shum bin
Ali, kitab Miizan al-I'tidal’’ karya Muhammad Mas Manshur al-Battawi,
kitab Nur al-Anwar’' karya Noor Ahmad.

Muhyiddin Khazin dengan karyanya [llmu Falak dalam Teori dan
Praktek.’® Dalam buku ini terdapat pembahasan tentang kalender, selain
penentuan arah kiblat, waktu shalat, awal bulan Qamariyah, dan gerhana.
Buku ini memberikan penjelasan teori tentang gerak peredaran benda-benda
langit dan kaidah ilmu ukur segitiga bola serta penjelasan tentang istilah-
istilah dalam ilmu falak yang disertai gambar-gambar seperlunya. Juga
dilengkapi dengan perhitungan praktis dan langkah-langkah dalam

perhitungan arah kiblat, waktu shalat, awal bulan Qamariyah, dan gerhana.

“ Ulugh Beik adalah seorang astronom besar Uzbekistan.

47 Kanon Mas’ud adalah buku ensiklopedi astronomi terlengkap yang di dalamnya
tercakup masalah astronomi, geografi astronomi dan beberapa bagian matematika dari bangsa
Yunani, India, Babylonia, dan Persia.

“8 Abdul Jalil Kudus, Fath ar-Rauf al-Mannan, Kudus: Menara Kudus, t.th.

4 Muhammad Ma’shum bin Ali, Badiah al-Mitsal, Surabaya: Sa’ad bin Nashir Nabhan,
t.th.

5% Muhammad Mas Manshur al-Battawi, Miizan al-Itidal, Jakarta: Sayyid Ali bin
Abdillah As-Shalaibiyyah al-‘Iid, t.th.

> Noor Ahmad, Nur al-Anwar, Jepara: Madrasah Tasywiq at-Tullab Salafiyyah, t.th.

52 Muhyiddin Khazin, llmu Falak dalam Teori dan Praktek, Yogyakarta: Buana Pustaka,
t.th., Cet. ke-3.



20

Sedangkan Susiknan Azhari dalam karyanya [llmu Falak Perjumpaan
Khazanah Islam dan Sains Modern membahas tentang ilmu falak secara
menyeluruh, tentang penentuan arah kiblat, waktu shalat, awal bulan
Qamariyah, dan gerhana. Tidak hanya perhitungan praktis yang disajikan
dalam buku ini, namun juga ada sekilas sejarah dan penjelasan tentang empat
pembahasan tersebut. Dalam pembahasan arah kiblat disajikan dengan judul
Arah Kiblat dalam perspektif Syar’i dan Sains. Ia menjelaskan bahwa secara
historis cara penentuan arah kiblat di Indonesia mengalami perkembangan
sesuai dengan kualitas dan kapasitas intelektual di kalangan kaum muslimin.”
Sedangkan dalam perhitungan arah kiblat, ia menggunakan metode rasdul
kiblat dan azimuth kiblat, seperti karya ilmu falak yang lain. Begitu pula
dengan karyanya yang lain, /lmu Falak Teori dan Praktek’, Susiknan Azhari.
Pembahasannya tidak jauh berbeda.

Abd. Rachim dalam karyanya /lmu Falak, juga membahas tentang arah
kiblat, waktu shalat, awal bulan Qamariyah, dan gerhana. Sedangkan untuk
masalah kiblat, ia mengatakan bahwa kiblat adalah persoalan azimuth. Pada
bidang horizon dapat digambarkan sebuah garis menurut kiblat setempat, yang
dinamakan garis kiblat. Garis kiblat dan titik zenith membuat sebuah bidang
yang memotong bola langit menurut lingkaran vertikal kiblat.”> Perhitungan

yang digunakan juga menggunakan segitiga bola.

3 Susiknan Azhari, Ilmu Falak Perjumpaan Khazanah Islam dan Sains Modern,
Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 2004, hlm. 44

> Susiknan Azhari, llmu Falak Teori dan Praktek, Yogyakarta: Lazuardi, 2001, Cet. ke-
1.

> Abd. Rachim, /lmu Falak, Yogyakarta: Liberty, 1993, hlm. 82.
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Sedangkan llmu Falak Praktis’® karya Ahmad Izzuddin menjelaskan
tentang beberapa hisab praktis arah kiblat, waktu shalat, awal bulan
Qamariyah, dan pembahasan tentang gerhana. Sedangkan bahasan tentang
arah kiblat adalah perhitungan azimuth kiblat dan rashdul kiblat yang pada
dasarnya juga menggunakan metode trigonometri bola. Begitu pula Abd.
Salam Nawawi dengan karyanya [Ilmu Falak, Abdul Karim. MS dengan
Mengenal Ilmu Falak, Salamun Ibrahim dengan llmu Falak, Maskufa dengan
Ilmu Falaq, dan berbagai karya di bidang falak yang lain, mayoritas masih
dalam pembahasan teori praktis perhitungan.

Karya-karya hisab rukyat di Indonesia yang membahas tentang kiblat
pada umumnya menyajikan aplikasi praktis tentang teknik perhitungan dan
aplikasi penentuan arah kiblat. Seperti buku Pedoman Penentuan Arah Kiblat
yang dikeluarkan oleh Departemen Agama RI membahas tentang beberapa
istilah yang digunakan dalam penentuan arah kiblat, dan metode penentuan
arah kiblat dengan ilmu ukur bola.”’

Karya Muhyiddin Khazin, Cara Mudah Mengukur Arah Kiblat’®,
menjelaskan tentang cara menghitung arah kiblat dengan menggunakan
trigonometri bola (spherical trigonometry). Di dalamnya juga terdapat data
lintang dan bujur kota-kota sedunia.

Selain itu, terdapat buku Kiblat Antara Bangunan dan Arah Ka’bah

karya Ali Mustafa Yaqub, membahas tentang arah kiblat dilihat dari perspektif

56 Ahmad Izzuddin, Ilmu Falak Praktis, Loc. Cit.

°7 Departemen Agama Republik Indonesia, Pedoman Penentuan Arah Kiblat, Loc.cit.

58 Muhyiddin Khazin, Cara Mudah Mengukur Arah Kiblat, Yogyakarta: Buana Pustaka,
2006, Cet. ke-2.
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figh dan pendapat ulama empat madzab. Dalam buku ini disebutkan bahwa
kiblat bagi orang yang berada di sebelah utara Ka’bah, apabila ia tidak melihat
bangunan Ka’bah, adalah arah selatan, mana saja. Begitu pula bagi orang yang
berada di sebelah selatan Ka’bah, kiblatnya adalah arah utara, sebelah barat
Ka’bah kiblatnya adalah arah timur, dan yang berada di sebelah timur Ka’bah,
tidak melihat Ka’bah, kiblatnya adalah arah barat, mana saja. Kaum muslimin
di Indonesia termasuk orang-orang yang berada di sebelah timur Ka’bah,
maka kiblat mereka adalah arah barat, mana saja.”

Sebuah artikel berjudul Sensitifnya Arah Kiblat yang ditulis oleh Usep
Fathuddin mantan staff khusus Menteri Agama, 2006 menerangkan tentang
kesalahan-kesalahan arah kiblat beberapa masjid di Depok, di mana
penentuannya hanya menggunakan kompas. Arah kiblat masjid-masjid
tersebut tidak masuk ke Mekah, tapi menuju ke Tanzania atau Zanzibar Afrika
Timur, jauh di bawah Mesir. Artikel lain berjudul Periu Meluruskan Arah
Kiblat oleh Ahmad Izzuddin, 2006 juga menerangkan tentang kesalahan arah
kiblat di beberapa masjid besar di Jawa Tengah, sehingga perlu pelurusan
kembali arah kiblat.

Adapun beberapa penelitian masih dominan membahas tentang
penentuan arah kiblat praktis. Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh
Tim dari UIN Syarif Hidayatullah Jakarta terhadap arah kiblat masjid dan
mushalla di kecamatan Ciputat yang ingin mengetahui tingkat akurasi arah

kiblat masjid dan mushalla yang berada di kecamatan Ciputat dan bagaimana

%% Ali Mustafa Yaqub, Op. cit., him. 54-55.
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pola masyarakat Ciputat dalam menentukan arah kiblat bagi masjid dan
mushalla ketika awal pembangunannya. Penelitian penentuan arah kiblat
dengan mengambil lokasi Masjid Al-Huda Tsa yang dilakukan oleh Fakultas
Ilmu dan Teknologi Kebumian ITB Bandung, menjelaskan tentang salah satu
teknik yang dapat dilakukan untuk menentukan arah kiblat yang cukup teliti
dengan GPS. Sedangkan penelitian Penentuan Arah Kiblat di Masa Silam
oleh AFDA (A4ssociation of Falak Deep Analysis) menjelaskan tentang
beberapa sistem dan teori yang digunakan dalam penentuan arah menghadap
kiblat di beberapa negara mulai dari masa pra-Islam hingga beberapa masa
setelahnya.

Ismail Khudhori, Alumnus Fakultas Syari’ah IAIN Walisongo
Semarang pada tahun 2005. Dalam skripsinya yang berjudul “Studi Tentang
Pengecekan Arah Kiblat Masjid Agung Surakarta” membahas tentang arah
kiblat bangunan Masjid Agung Surakarta yang ternyata kiblat masjid ini
adalah 14 derajat dari titik barat ke utara, sehingga kurang 10 derajat ke arah
utara. Adanya ketidaktepatan arah kiblat masjid tersebut karena tidak adanya
pengetahuan dan peralatan yang memadai untuk menentukan arah kiblat
Masjid Agung tersebut dengan tepat dan akurat.

Dari telaah pustaka tersebut, menurut penulis belum ada yang
membahas tentang Fatwa MUI Nomor 03 Tahun 2010 secara spesifik. Dengan
demikian, penelitian ini berbeda dari penelitian-penelitian yang lain.
Penelitian lebih fokus kepada penelitian latar belakang dikeluarkannya Fatwa

MUI Nomor 03 Tahun 2010, istinbath hukum yang dilakukan Komisi Fatwa
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dalam penetapan fatwa nomor 03 tahun 2010, dan bagaimana bila fatwa

tersebut ditinjau dari perspektif ilmu falak.

E. Metode Penelitian
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian sebagai
berikut :
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan kajian
penelitian kepustakaan (library research)®. Penelitian kualitatif yaitu
penelitian yang menggunakan latar alamiah, dengan maksud menafsirkan
fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai
metode yang ada.®’ Dalam penelitian ini, penulis menekankan pada latar
belakang dikeluarkannya Fatwa MUI Nomor 03 Tahun 2010 Tentang
Kiblat oleh Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia.*” Sedangkan
pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan normatif sosiologis.
2. Sumber dan Jenis Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini dibagi menjadi

dua, yaitu sumber data primer dan sekunder. Sumber data primer yaitu

8 penelitian kepustakaan yaitu penelitian yang ditujukan untuk mengumpulkan data dan
informasi dengan bantuan bermacam-macam material yang terdapat di ruangan perpustakaan
seperti buku-buku, majalah, dokumen catatan dan lainnya. Lihat Pedoman Penulisan Skripsi,
Semarang: Fakultas Syari’ah IAIN Walisongo, 2008, hlm. 11.

®! Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2004, hlm. 5

62 Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian, Bandung: Alfabeta, 2009,
hlm. 22.
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data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti dari sumber pertamanya.®®
Dalam hal ini adalah Fatwa MUI Nomor 03 Tahun 2010 tentang Kiblat
dan hasil wawancara. Sedangkan untuk sumber data sekunder berupa
tulisan ilmiah, penelitian atau buku-buku yang terkait dengan Fatwa MUI
Nomor 03 Tahun 2010 tentang Kiblat.**

Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini,
penulis menggunakan wawancara (interview) dan dokumentasi
(dokumentation). Wawancara ditujukan kepada para tokoh dalam Komisi
Fatwa MUI yang terkait dengan penetapan Fatwa MUI Nomor 03 Tahun
2010 Tentang Kiblat, yaitu wakil ketua, sekretaris dan anggota Komisi
Fatwa MUI. Wawancara juga ditujukan kepada para tokoh ilmu falak
terkait dengan konsep kiblat dalam ilmu falak.

Sedangkan untuk dokumentasi®, penulis menghimpun buku-buku,
kitab-kitab, karya tulis, dokumen-dokumen dan segala hal yang
berhubungan dengan Fatwa MUI dan Istinbath Hukumnya terutama yang
terkait dengan Kiblat, juga beberapa literatur lain tentang konsep kiblat

dalam ilmu falak.

39.

8 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2004, him.

64 77 -
1bid.
% Dokumen adalah catatan tertulis tentang berbagai kegiatan atau peristiwa masa pada

waktu yang lalu. Lihat W. Gulo, Metodologi Penelitian, Jakarta: Grasindo, 2002, hlm. 123.
Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip,
buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya. Lihat dalam
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Jakarta; Penerbit Rineka
Cipta, 2002, hlm. 206
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4. Teknik Analisis Data

Setelah data terkumpul, data kemudian diolah dan dianalisis. Dalam
menganalisis data, penulis menggunakan analisis deskriptif (descriptive
analysis) dan analisis ushul fiqih. Teknik analisis deskriptif yaitu
menggambarkan sifat atau keadaan yang dijadikan obyek dalam penelitian,
yaitu menjelaskan dan menggambarkan apa yang menyebabkan Komisi
Fatwa Majelis Ulama’ Indonesia (MUI) menetapkan Fatwa MUI Nomor
03 Tahun 2010 Tentang Kiblat dengan diktum seperti yang telah
disebutkan.

Selain itu, penulis juga menggunakan analisis ushul figih untuk
mengetahui istinbath hukum yang dilakukan MUI dalam menetapkan
Fatwa MUI Nomor 03 Tahun 2010 tentang kiblat ini.

Metode analisis tersebut dapat disimpulkan dalam kerangka kerja

penelitian sebagai berikut:

Data Primer :
Fatwa MUI Nomor 03 Tahun

2010 tentang Kiblat dan hasil

Teknik Analisis
Pengumpulan Data wawancara Deskriptif
2 gjﬁg};&i ~ Data Sekunder : Analisis ushul
tulisan ilmiah, penelitian atau figih
buku-buku yang terkait
dengan Fatwa MUI Nomor
03 Tahun 2010 tentang
Kiblat

Hasil Penelitian :

o Latar belakang dikeluarkannya Fatwa MUI Nomor 03 Tahun 2010 tentang arah
kiblat Indonesia

o Istinbath hukum Komisi Fatwa dalam penetapan Fatwa MUI Nomor 03 tahun
2010 tentang arah kiblat Indonesia

o Tinjauan terhadap Fatwa MUI Nomor 03 Tahun 2010 tentang arah kiblat Indonesia

dari perspektif ilmu falak




27

F. Sistematika Penulisan

Secara garis besar, penulisan penelitian ini dibagi dalam 5 (lima) bab.

Dalam setiap bab terdiri dari sub-sub pembahasan. Sistematika penulisan

penelitian ini sebagai berikut :

Bab 1

Bab II

Bab III

: Pendahuluan

Bab ini memuat latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
dan manfaat penelitian, telaah pustaka, metode penelitian, dan

sistematika penulisan.

: Figih Kiblat dan Fatwa

Dalam bab ini terbagi menjadi dua permasalahan yaitu, pertama
figih kiblat yang meliputi definisi kiblat, dasar hukum menghadap
kiblat, sejarah kiblat, dan pendapat para ulama’ tentang kiblat.
Sedangkan yang kedua yaitu fatwa dan ifta’ yang meliputi
definisi fatwa dan ifta’, fatwa qadha’ ijtihad dan istinbath, syarat
mujtahid dan mufti, dalil-dalil syar’i, dan metode istinbath

hukum.

: Fatwa MUI Nomor 03 Tahun 2010 Tentang Kiblat

Bab ini meliputi beberapa sub pembahasan, yaitu sejarah Majelis
Ulama Indonesia (MUI) dan Komisi Fatwa Majelis Ulama
Indonesia (MUI), pedoman dan prosedur penetapan fatwa Majelis
Ulama Indonesia, metode istinbath hukum Majelis Ulama

Indonesia, Fatwa MUI Nomor 03 Tahun 2010 Tentang Kiblat,



Bab IV

BabV
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proses penetapan dan istinbath hukumnya, serta dasar hukum

penetapan Fatwa MUI Nomor 03 Tahun 2010.

: Analisis Fatwa MUI Nomor 03 Tahun 2010 Tentang Kiblat

Bab ini meliputi analisis latar belakang dikeluarkan Fatwa MUI
Nomor 03 Tahun 2010 tentang arah kiblat Indonesia, istinbath
hukum MUI dalam penetapan Fatwa MUI Nomor 03 Tahun 2010
tentang arah kiblat Indonesia, Fatwa MUI Nomor 03 Tahun 2010

tentang arah kiblat Indonesia dalam perspektif ilmu falak.

: Penutup

Bab ini memuat kesimpulan, saran/rekomendasi, dan penutup.



